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Abstrak

Masyarakat di sekitar lahan restorasi gambut masih tergolong dalam tingkat kesejahteraan yang rendah.
Hadirnya Badan Restorasi Gambut dan Mangrove menjadi harapan baru dalam melakukan pemberdayaan bagi
usaha kelompok masyarakat sekitar. Kelompok masyarakat awalnya masih menggunakan teknik pemasaran
tradisional dan tidak memiliki alat promosi dalam memperkenalkan produk usaha mereka. Keterbatasan
penggunaan teknologi digital menjadi salah satu hambatan untuk melakukan pemasaran secara digital.
Pemberdayaan dilakukan dengan melakukan pendampingan khususnya bidang pemasaran dengan katalog.
Katalog kelompok masyarakat disusun melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, pengumpulan data, branding
produk, foto produk, dan design katalog serta publikasi. Kegiatan pemberdayaan tersebut diselenggarakan untuk
kelompok usaha masyarakat di sekitar wilayah restorasi gambut BRGM seperti Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, dan Papua. Tujuan pembuatan katalog untuk
mendorong usaha kelompok masyarakat untuk dikenal masyarakat yang lebih luas.

Kata Kunci: kelompok masyarakat, katalog, pemasaran digital

PENDAHULUAN

Lahan gambut memiliki peran besar dalam penyimpanan karbon, penyangga tata air,
dan penyimpan keanekaragaman hayati (Agus, 2014). Data menunjukkan dari 14,95 juta hektar
lahan gambut diperkirakan 6,66 juta hektar telah terdegradasi dan salah satu penyebab hal
tersebut yaitu aktivitas manusia dalam pengelolaan lahan (Masganti et al., 2014). Jumlah
penduduk juga menjadi salah satu sebab terjadinya lahan gambut terdegradasi. Masyarakat

sekitar lokasi lahan gambut akan menggunakan lahan tersebut dalam pemenuhan
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kebutuhannya. Hal tersebut membuat kontradiksi antara pemenuhan kebutuhan primer
masyarakat dengan keberlangsungan ekosistem gambut (Zamaya et al., 2021).

Terdapat dua aspek yang mempengaruhi ekosistem gambut yaitu aspek fisik yang
berkaitan dengan lahan gambut dan aspek sosial ekonomi yang berkaitan dengan masyarakat
sekitar lokasi. Masyarakat sekitar sebagai aktor utama penggerak penyelamatan ekosistem
gambut memiliki peranan penting dalam menjaga ekosistem lahan gambut di sekitar
wilayahnya (Maimunah & Fahrimal, 2023). Masyarakat sekitar lahan gambut rata-rata
memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah sehingga mereka menggunakan lahan gambut,
membuka lahan pertanian atau perkebunan dengan menggunakan metode membakar lahan
karena biaya yang relatif rendah (Haqg, 2022).

Masyarakat sekitar lahan gambut belum memahami akibat aktivitas pembukaan lahan
gambut dengan cara membakar yang akan berdampak pada kerusakan lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Adanya kerusakan lahan gambut menjadikan latar belakang perlunya
upaya restorasi untuk mengembalikan kondisi ekosistem gambut melalui penataan kawasan
dalam mengembalikan fungsi hidrologis sebagai penyimpan air. Upaya restorasi ekosistem
gambut ini dilakukan secara fisik, biofisik, dan sosial kepada masyarakat yang terdampak
kegiatan restorasi gambut (Soniati et al., 2022).

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Republik Indonesia menggunakan strategi 3R
untuk melakukan restorasi gambut yaitu Rewetting (Pembasahan Kembali), Revegetation
(Penanaman Kembali), dan Revitalization (Peningkatan Kesejahteraan). Strategi Revitalization
dilakukan pada aspek sosial masyarakat yang berfokus kepada meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar lahan gambut. Kegiatan ini dilakukan dengan memberdayakan
masyarakat sekitar ekosistem gambut untuk meningkatkan kepedulian menjaga ekosistem
gambut, membantu membuka lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat
(Sugara, 2022).

Pemberdayaan masyarakat adalah sarana dalam membantu pihak eksternal
(masyarakat) untuk membantu mencapai daya guna, pengambilan keputusan, menentukan
tindakan, mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dengan pemberdayaan serta
peningkatan kemampuan kelompok masyarakat (Hamdani & Thantawi, 2018). Kegiatan
pemberdayaan masyarakat bertujuan merubah kondisi masyarakat menjadi lebih baik dan
memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat. Kedeputian 4 Badan Restorasi Gambut dan
Mangrove Republik Indonesia menjalankan strategi revitalization dengan melakukan

pemberdayaan usaha masyarakat.
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Kelompok Kerja Pengembangan Usaha Masyarakat membuat program inkubasi bisnis
untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat sekitar lahan gambut dengan
sistem kelompok masyarakat. Kelompok masyarakat yang telah terbentuk kemudian dilakukan
pemberdayaan dengan diberikan bantuan pendampingan, pelatihan, bantuan alat, dan
pemasaran. Program ini diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang peduli akan ekosistem
gambut dan dapat membantu Badan Restorasi Gambut dan Mangrove untuk mencapai tujuan
dalam menjaga lahan gambut di Indonesia. Program inkubasi bisnis juga diselenggarakan
untuk membantu perekonomian masyarakat, adanya pelatihan dan pendampingan yang
diberikan diharapkan agar kelompok masyarakat yang dibentuk dapat mandiri membangun
usaha mereka masing-masing. Pendampingan diberikan dalam hal kelembagaan dan
pengembangan bisnis termasuk pemasaran.

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial individu atau kelompok dalam
mendapatkan kebutuhan mereka melalui pertukaran dengan pihak lain untuk mengembangkan
hubungan pertukaran sehigga menarik pelanggan baru (Mundir, 2016). Digital marketing
adalah suatu aktivitas dimana kegiatan pemasaran difasilitasi oleh teknologi digital untuk
membuat, membagi, dan menyampaikan informasi usaha terhadap audien dan pihak lainnya
(Kannan & Li, 2016). Perkembangan teknologi digital telah mengubah pemasaran konvensional
menjadi digital dengan memanfaatkan penggunaan media sosial atau website untuk
memasarkan produk usaha mereka (Wardhana, 2015).

Kelompok masyarakat binaan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove masih
menggunakan teknik pemasaran tradisional. Kelompok usaha tersebut memperkenalkan
produknya dalam skala jangkauan kecil seperti tetangga sekitar wilayah hingga pemerintah
kecamatan setempat. Kelompok masyarakat tersebut masih belum memiliki informasi data
tertulis mengenai deskripsi produk mereka saat mengikuti kegiatan seperti pameran.
Penggunaan teknologi digital perlu digunakan untuk membantu dalam penyebaran informasi
yang dapat diakses oleh siapapun. Kurangnya kemampuan anggota kelompok masyarakat
tersebut dalam membuat design pemasaran menjadi salah satu tantangan dan hambatan yang
dihadapi.

Penggunaan teknologi juga dilakukan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Rl untuk
membantu memasarkan produk usaha yang dimiliki oleh kelompok masyarakat sekitar lokasi
restorasi gambut. Strategi pemasaran digital dengan menggunakan katalog dan company
profile menjadi salah satu strategi dalam menyebarluaskan informasi produk usaha dan

menarik calon pembeli. Katalog yang telah dibuat dapat diakses melalui website Badan
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Restorasi Gambut dan Mangrove sebagai mitra dari kelompok masyarakat.

METODE

Pengumpulan data bahan katalog didapatkan dari data Badan Restorasi Gambut dan
Mangrove inkubasi bisnis kelompok masyarakat dan proses wawancara pada staff. Data yang
dikumpulkan berupa daftar nama kelompok masyarakat yang telah mengikuti inkubasi, produk
usaha kelompok masyarakat, dan latar belakang dari kelompok masyarakat tersebut. Data yang
telah terkumpul kemudian dikelompokkan sesuai dengan provinsi yang sama. Berdasarkan
data yang dimiliki, kemudian dilakukan branding produk untuk menambahkan nilai jual produk
yang akan ditampilkan pada katalog dan company profile. Kelompok masyarakat yang akan
masuk dalam daftar pembuatan katalog akan dilakukan pengumpulan produk usaha kepada
Badan Restorasi Gambut dan Mangrove. Produk yang telah tersedia selanjutnya akan
dilakukan sesi foto produk yang akan digunakan pada katalog. Katalog dan company profile
yang telah selesai akan diberikan kepada masing-masing kelompok masyarakat dan dilakukan

penerbitan di website Badan Restorasi Gambut dan Mangrove.

FOTO PRODUK
DAN DESIGN
KATALOG & PUBLIKASI
COMPANY
PROFILE

PENGUMPULAN BRANDING

PERENCANAAN DATA PRODUK

Gambar 1. Alur Pembuatan Katalog dan Company Profile

HASIL

Masyarakat sekitar lokasi gambut memiliki beberapa mata pencaharian dalam
menopang kehidupan sehari-harinya (Tantoro & Yesi, 2018). Badan Restorasi Gambut dan
Mangrove kemudian membentuk suatu kelompok masyarakat untuk mendorong terciptanya
peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Kelompok masyarakat adalah organisasi yang
terdiri dari masyarakat setempat, ditetapkan dan disahkan oleh lurah dengan adanya surat
Keputusan (Kurniawan & Handrian, 2023). Kelompok masyarakat yang telah terbentuk
diharapkan memiliki kemampuan dalam mengelola bisnisnya secara mandiri. Dalam
membantu tercapainya kondisi tersebut, Badan Restorasi Gambut dan Mangrove RI
memberikan bantuan berupa pendampingan dan pelatihan bagi kelompok masyarakat yang

memiliki potensi untuk berkembang.
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Posisi Marketing Assistant dalam magang MSIB Batch 5 di Badan Restorasi Gambut
dan Mangrove memegang peran dalam membantu kelompok masyarakat dalam pengembangan
bisnisnya. Salah satu proyeknya yaitu membantu membuat katalog dan company profile
sebagai bentuk bantuan pemasaran usaha mereka. Badan Restorasi Gambut dan Mangrove
memfasilitasi kelompok masyarakat tersebut untuk terus berkembang dan memperluas pasar
usahanya dengan mempertemukan kelompok masyarakat dengan calon pembeli, off-taker, dan
mitra lainnya. Katalog dan company profile tersebut dapat digunakan kelompok masyarakat
sebagai bentuk promosi penjualan maupun bahan informasi pada kegiatan pameran.
Penyusunan katalog dan company profile dilakukan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Penyusunan katalog dan company profile merupakan salah satu rencana yang disiapkan
oleh Badan Restorasi Gambut dan Mangrove RI untuk membantu kelompok masyarakat dalam
strategi pemasaran. Proyek tersebut kemudian ditindak lanjuti oleh mahasiswa MSIB
Marketing Assistant BRGM. Katalog tersebut disusun sebagai kebutuhan Badan Restorasi
Gambut dan Mangrove pada kegiatan festival LIKE (Lingkungan-lklim-Kehutanan-Energi
EBT) yang diadakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Kegiatan tersebut
Badan Restorasi Gambut dan Mangrove melakukan pameran dan menampilkan hasil produk
kelompok masyarakat untuk diperkenalkan kepada masyarakat luas. Katalog yang disusun
berisikan 17 kelompok masyarakat dengan menampilkan semua produk yang diproduksi oleh
kelompok tersebut. Katalog yang telah dikerjakan akan digunakan untuk Kelompok
Masyarakat dan BRGM.

2. Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi berbagai kelompok masyarakat
yang akan dimasukkan kedalam katalog nantinya. Data yang dikumpulkan berasal dari data
inkubasi bisnis Kelompok Kerja Pengembangan Usaha Masyarakat. Data yang dikumpulkan
berupa informasi mengenai kelompok masyarakat, hasil produksi, harga produk, dan deskripsi
produk. Berdasarkan data tersebut Badan Restorasi Gambut dan Mangrove juga melakukan
pemesanan produk hasil kelompok masyarakat yang akan ditampilkan pada festival LIKE.

3. Branding Produk

Brand image merupakan sekumpulan asosiasi yang dipresepsikan oleh pelanggan
terhadap suatu merek atau brand melalui sarana komunikasi (Ferdiana Fasha et al., 2022).
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan didapatkan daftar produk yang akan masuk dalam
katalog Badan Restorasi Gambut dan Mangrove. Data tersebut menjadi dasar melakukan

branding produk-produk yang menjadi hasil produksi kelompok masyarakat. Branding
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dilakukan dengan tujuan memberikan daya tarik bagi konsumen, menciptakan identitas usaha,
membangun citra, keyakinan, jaminan kualitas, dan prestise melalui produk dari kelompok
masyarakat (Muyasar & Hasanudin, 2023). Contohnya, produk usaha kriya yaitu purun dari
Kalimantan Selatan dan tempurung kelapa dari Jambi diberikan filosofi produk. Katalog
disusun menjadi satu kumpulan yang mencakup seluruh kelompok masyarakat binaan Badan
Restorasi Gambut dan Mangrove R1. Company Profile dibuat untuk masing-masing kelompok
masyarakat dengan dilakukan branding pokmas dan produk yang dihasilkan.

4. Foto Produk dan Design Katalog & Company Profile

Hasil produksi dari kelompok masyarakat yang telah dilakukan pendataan kemudian
dikumpulkan dan dilakukan sesi foto produk. Produk tersebut kemudian dilakukan sesi foto
produk dengan satu tema agar menjadi satu kesatuan yang harmonis dalam design katalog yang
akan dibuat. Kegiatan foto produk dilakukan untuk seluruh produk kelompok masyarakat
inkubasi bisnis. Foto produk menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena dapat
mempengaruhi minat beli konsumen (Dewi & Hartiningtyas, 2022).

Design katalog akan disusun sesuai dengan kelompok masyarakat dan digabungkan
menjadi satu majalah katalog bersama sedangkan company profile dibuat terpisah sesuai
dengan kelompok masyarakat itu sendiri. Design dari katalog produk berisikan nama kelompok
masyarakat, daerah provinsi kelompok masyarakat, foto kelompok masyarakat, nama produk,
deskripsi singkat, dan harga produk. Design dari company profile berisikan deskripsi informasi
kelompok masyarakat, produk kelompok masyarakat beserta penjelasan lengkap produk yang
ditawarkan. Design pada katalog dan company profile diberikan kontak kelompok masyarakat
tersebut agar pihak calon pembeli dan off-taker yang tertarik dapat langsung menghubungi
kelompok masyarakat.

e

Gambar 2. Foto Produk Usaha Kelompok Masyarakat

62 SEWAGATI - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2023



e-ISSN: 2962-4126; p-ISSN: 2962-4495, Hal 57-66

C

Bilal
Berkarya

Gambar 3. Tampilan Katalog dan Company Profile

5. Publikasi

Katalog dan company profile yang telah diselesaikan kemudian diberikan langsung
kepada kelompok masyarakat tersebut. Hasil dari katalog dan company profile juga dilakukan
publikasi pada website Badan Restorasi Gambut dan Mangrove RI. Fungsi utama website
adalah sarana penyampaian informasi, penggunaan website dapat membantu usaha tersebut
untuk memunculkan prospek dari pengunjung (Syachromdhon et al., 2022). Katalog dan
company profile juga digunakan pada kegiatan pameran festival LIKE (Lingkungan-Iklim-
Kehutanan-Energi EBT) di Jakarta. Katalog dapat digunakan secara fisik dengan melakukan

pencetakan dan dapat digunakan secara digital sehingga lebih fleksibel.

Gambar 4. Penggunaan Hasil Katalog pada Kegiatan Festival LIKE
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Katalog merupakan salah satu media promosi efektif yang menampilkan gambar
produk dan harga produk sehingga konsumen dimudahkan dalam mendapatkan informasi
produk yang ditawarkan (Nursya’baana & Kristiana, 2023). Penggunaan katalog digital
memberikan peluang bagi kelompok masyarakat untuk memasuki pasar global (Arya Abdillah
& Deniaty Sholihah, 2023). Adanya pembuatan katalog digital dapat membantu pemasaran
dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk mempromosikan produk dan menjual produk
dengan jangkauan konsumen yang luas (Zagoto et al., 2022). Dengan adanya pembuatan
katalog, kelompok masyarakat dapat menyebarluaskan informasi dengan lebih mudah pada

jangkauan yang tidak terbatas.

KESIMPULAN

Program pendampingan usaha kelompok masyarakat di sekitar lahan restorasi gambut
bertujuan untuk memberikan pemberdayaan sehingga terciptanya peningkatan kesejahteraan
dan perekonomian. Pendampingan kali ini dilakukan dengan membantu pengembangan bisnis
kelompok masyarakat pada bidang pemasaran yang dibantu oleh mahasiswa magang MSIB
posisi Marketing Assistant. Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Rl memberikan fasilitas
dan kesempatan untuk kelompok masyarakat untuk mengikutsertakan hasil produknya dalam
berbagai event seperti festival LIKE dan membantu membuat katalog dan company profile
dalam upaya memperluas informasi hasil produk kelompok mayarakat tersebut kepada

masyarakat yang lebih luas.
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